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ABSTRACT
Suatu kondisi perburukan dari gejala PPOK memerlukan perawatan yang intensif, yaitu rawat inap di rumah sakit. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama perawatan pasien PPOK terhadap hasil fungsi paru di ruang rawat inap paru
RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan telah
dilakukan pada bulan Oktober - November 2015 dengan teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling. Data lama
perawatan dan hasil fungsi paru didapatkan dari rekam medik pasien PPOK. Total jumlah pasien sebanyak 30 pasien dengan
laki-laki 29 pasien (96,7%) dan perempuan 1 orang (3,3%). Hasil analisis komparatif dengan uji chi-square (Fisherâ€™s Excact)
menunjukkan terdapat hubungan lama perawatan pasien PPOK terhadap hasil fungsi paru (p value = 0,021 dan Î± = 0,05).
Berdasarkan pasien PPOK yang menjalani perawatan > 10 hari 81,8% mengalami peningkatan fungsi paru dibandingkan dengan
pasien yang menjalani perawatan â‰¤ 10 hari, yaitu 31,6%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
lama perawatan dengan perbaikan fungsi paru pada pasien PPOK yang menjalani perawatan di ruang rawat inap paru RSUDZA
Banda Aceh.
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